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RINGKASAN 

 

 Konstruksi modal ialah struktur saham normal, saham favorit dan kelas-kelas yang 

berbeda, laba yang dimiliki, dan kewajiban jangka panjang yang dimiliki oleh suatu 

substansi bisnis dalam mendanai sumber dayanya. 

Salah satu hal yang paling penting yang harus diperhatikan ialah pada sektor 

keuangan, dimana keuangan ialah objek utama, perusahaan yang menopang jalannya 

suatu bisnis dengan baik. Banyak organisasi telah gagal karena masalah di bidang 

keuangan saat ini data diperoleh secara efektif dan sesuai dengan peningkatan inovasi 

data yang lebih baik ialah teknologi media sosial yang sangat pesat informasi dapat 

diperoleh dengan cepat dan mudah melalui media sosial kapanpun dan dimanapun 

informasi di internet khususnya pada divisi bisnis tidak ditujukan untuk seseorang yang 

berkepentingan bisnis untuk instansi.  

struktur modal dan kinerja keuangan pada Umkm Roti Sanan Blimbing dimana 

struktur modal dan kinerja keuangan ialah objek utama dalam pencapaian profit (laba) 

pada umkm Roti Sanan Blimbing. Umkm ini bergerak dalam bidang makanan dan 

terstruktur modal sangat memberi pengaruh kinerja keuangannya pada UMKM ini, 

sehingga memicu saya untuk mau mengetahui seberapa besar berpengaruh terstruktur 

modal terkait kinerja finansial untuk umkm ini. 

 

Kata kunci : Struktur Modal Dan Kinerja Keuangan Pada UMKM 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia bisnis ialah dunia yang paling banyak dibicarakan dalam berbagai 

pertemuan, baik publik maupun global. Isu ini ramai diperbincangkan karena salah satu 

tolok ukur kemajuan suatu bangsa ialah kemajuan moneternya dan fondasi kemajuan 

keuangan ialah dunia usaha. Saat ini, persaingan dalam dunia bisnis sangat ketat 

dimulai dari satu organisasi kemudian ke organisasi berikutnya. Organisasi didekati 

untuk mencari data dengan tujuan agar mereka nantinya dapat dan maju. Salah satu hal 

yang paling penting yang harus diperhatikan ialah pada sektor keuangan, dimana 

keuangan ialah objek utama, perusahaan yang menopang jalannya suatu bisnis dengan 

baik. Banyak organisasi telah gagal karena masalah di bidang keuangan sampai 

sekarang data diperoleh secara efektif dan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi 

yang lebih baik ialah teknologi media sosial yang sangat pesat informasi dapat 

diperoleh dengan cepat dan mudah melalui media sosial kapanpun dan dimanapun 

informasi di internet khususnya pada divisi usaha tidak ditujukan khusus seseorang 

yang berkepentingan usaha untuk instansi.  

Menurut perspektif organisasi, menemukan dan mengerjakan desain modal yang 

sangat ideal ialah benar-benar signifikan. Kinerja keuangan ialah penanda penting 

bahwa para penyandang dana perlu fokus karena menunjukkan prestasi para eksekutif 

dalam bantuan pemerintah kepada investor dan menunjukkan pameran organisasi 

dalam rentang waktu tertentu. 

Kinerja keuangan memperkirakan tingkat produktivitas dan likuiditas sehingga 

investor dapat membandingkan dalam menilai kinerja keuangan masa lalu dan 

presentasi organisasi di tahun berjalan (Siro, 2013). Desain modal ialah titik eksplorasi 

yang menarik sehubungan dengan bidang uang komposit. Konstruksi modal organisasi 

menyinggung cara organisasi mendanai tugas-tugas bisnisnya dengan campuran 



kewajiban dan nilai modal (Martis, 2013). Desain modal ialah sejauh mana aset dapat 

disimpulkan dari organisasi melalui sumber yang berbeda. Untuk subsidi khusus dari 

luar dan dalam. Ada berbagai macam campuran subsidi di dalam satu industri maupun 

di berbagai usaha. Hal ini terjadi karena desain modal juga dipengaruhi oleh tingkat 

risiko bisnis yang dipengaruhi oleh organisasi. Sementara tingkat risiko bisnis 

dipengaruhi oleh kepribadian jenis barang, jenis bisnis yang dijalankan oleh organisasi. 

Organisasi berpartisipasi dalam bisnis item pembeli. manor dan perusahaan perakitan 

umumnya kurang di merah karena fakta bahwa usaha ini berulang. Kemudian lagi, 

organisasi perdagangan, properti dan administrasi keuangan biasanya akan 

menggunakan lebih banyak kewajiban karena sumber daya yang layak dalam bisnis 

bertindak sebagai jaminan atau utang obligasi dan kondisi transaksi yang cukup stabil 

membuatnya lebih aman untuk mengajukan kewajiban lebih baik dari yang diharapkan. 

Kinerja keuangan ialah gambaran dari dana organisasi untuk periode tertentu, 

baik dalam hal pemilihan bagian aset maupun pengiriman aset yang umumnya 

diperkirakan dengan mempertimbangkan kemungkinan organisasi dipertukarkan, 

bagus. Menurut Sucipto (2010) gagasan kinerja keuangan ialah kepastian perkiraan 

tertentu yang dapat mengukur kemajuan suatu asosiasi atau organisasi dalam 

menciptakan manfaat. Sementara, menurut IAI (2011) Kinerja keuangan ialah 

kapasitas organisasi untuk mengawasi dan mengendalikan asetnya. Kinerja keuangan 

ialah objek utama yang menjadi paling utama dalam sebuah perusahaan terlebih pada 

suatu umkm, karena dapat mempermudah suatu umkm, dan perusahaan untuk dapat 

mengetahui penambahan profit, perkembangan perusahan dan dapat membantu 

memajukan suatu perusahaan. 

Struktur modal dan kinerja keuangan saling berhubungan erat dalam 

perkembangan bidang keuangan suatu perusahaan dan umkm, dalam bidang keuangan 

karena jika sebuah perusahan dan umkm tidak menjalankan struktur modalnya dengan 

baik, maka akan mengakibatkan kinerja keuangannya menurun, begitu pula juga 

dengan terstruktur bermodal dan kinerja keuangan pada Umkm Roti Sanan Blimbing 

dimana struktur modal dan kinerja keuangan ialah objek utama dalam pencapaian profit 



(laba) pada umkm Roti Sanan Blimbing. Umkm ini bergerak dalam bidang makanan 

dan terstruktur bermodal sangat memberikan pengaruh kinerja keuangannya pada 

UMKM ini, sehingga memicu saya untuk mau mengetahui seberapa besar dampak dari 

terstruktur yang bermodal terkait kinerja finansial untuk umkm ini. 

Dari penjelasan mengenai latar belakang diatas disini saya akan mengkaji tentang 

seberapa besar dampak terstruktur bermodal sebagai kinerja keuangan dengan judul 

skripsi : ”PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA UMKM KERIPIK TEMPE SANAN BLIMBING KOTA 

MALANG“. Pentingnya riset berikut ialah rasa ingin tahu terkait dampak besarnya 

dampak terstruktur modal terkait kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

kualitatif dan draft wawancara kepada direktur koperasi dan para karyawan untuk 

pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif. 

1.2  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana struktur modal pada UMKM Kripik Tempe Sanan Blimbing Kota 

Malang ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada UMKM Keripik Tempe Sanan Blimbing Kota 

Malang ? 

3. Bagaimana dampak yang terstruktur modal terkait kinerja keuangan pada UMKM 

Keripik Tempe Sanan Blimbing Kota Malang ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Rasa ingin tahu terkait struktur modal pada Keripik Tempe Sanan Blimbing Kota 

Malang 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada Kripik Tempe Sanan Blimbing Kota 

Malang 

3. Rasa ingin tahu dari dampak stuktur bermodal terkait kinerja keuangan pada 

UMKM Kripik Tempe Sanan Blimbing Kota Malang ? 

 

 

 



1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pihak Akademisi 

 Diharapkan pihak akademisi, dari hasil riset ini dijadikan sebuah acuan untuk salah 

satu bahan perbandingan riset selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

 Riset ini sangat diharapkan akan dapat mendorong serta dapat membantu untuk 

memberikan masukan seperti referensi pengetahuan terhadap pengaruhnya 

struktur modal pada kinerja keuangan, serta akan dijadikan bahan pertimbangan 

terhadap riset-riset yang selanjutnya  

3. Bagi Pelaku Usaha 

 Pada riset ini juga akan dijadikan sebuah kontribusi serta dapat melakukan review 

kembali pada pelaku usaha terhadap struktur modal yang mana akan dapat 

memiliki kinerja keuangan yang efektif di waktu yang akan datang. 

4. Bagi Pembaca  

 Pada riset ini juga akan selalu diharapkan untuk menjadi sebuah pertimbangan dan 

acuan terhadap riset-riset selanjutnya dalam melakukan riset dengan konsep yang 

sama. 

5. Bagi Pihak UMKM Kripik Tempe Sanan Blimbing 

 Pada riset ini juga akan selalu diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pihak UMKM 

dalam menjalankan terstruktur bermodal terkait kinerja keuangan agar dapat 

meningkatkan dan mengembangkan terstruktur bermodal pada UMKM supaya 

meningkat. 

6. Bagi penulis dan mahasiswa  

 Harapannya bisa memberikan penyemangat untuk berbisnis dengan memaksimalkan 

teknologi informasi perkembangannya semakin pesat dan bisa mengaplikasikan 

kajian yang bisa diperoleh ketika riset berkelangsungan dan harapannya riset 

berikut memberi informasikan yang positif beserta pengalaman yang 

memanfaatkan untuk penulis dan untuk beberapa pihak yang mempunyai sebuah 

kepentingan, ataupun untuk semua orang yang sedang membutuhi.  



7. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang  

 Hasil kajian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bacaan dan sumber untuk 

menambah pemahaman dan informasi serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

galian tambahan, khususnya yang berkaitan dengan dampak konstruksi modal 

terhadap kinerja keuangan pada UMKM.. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Riset berikut lebih berfokus kepada dampak terstruktur yang bermodal terkait 

kinerja keuangan. Yang dimana struktur modal ialah objek utama dalam menopang 

kinerja keuangan pada suatu perusahaan terlebih pada umkm Kripik Tempe Sanan 

Blimbing Kota Malang dimana lokasi penelitian saya berada pada (Jl. Sanan No.168, 

RT.3, Purwantoro, Blimbing, Malang City, East Java 65). Pada metode ini 

menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji sebuah teori dan 

mengembangkan fakta dan mengumpulkan data berdasarkan teori yang didapat 

struktur modal ialah jantung utama dalam menopang kinerja keuangan pada suatu 

umkm.  
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